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ABSTRAK 

 

REGIO DEVILLO 14042095/2014: Peran Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Di Bagian Umum Dan Kepegawaian 

Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan ruang Provinsi Sumatera Barat. 

         Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan 

Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai Di Bagian Umum dan 

Kepegawaian Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera 

Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan kepemimpinan pada Bagian 

Umum dan Kepegawaian cukup baik dilihat dari hasil peran pemimpin sebagai 

pengambil keputusan yang ada pada saat mengambil keputusan pemimpin selalu 

melibatkan bawahannya. Selain itu peran pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahan cukup maksimal, walaupun terkadang pimpinan dalam mengawas dan 

mengingat bawahan tidak dilaksanakan secara rutin dalam hal ini setiap hari. 

Serta peran pemimpin dalam memberikan motivasi pada bawahan cukup baik,  

dimana pimpinan selalu menjadi contoh dan panutan yang baik bagi para pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya,  namun motivasi yang diberikan pemimpin 

terkadang jarang karena pemimpin yang jarang berada diruangan di sebab kan 

ada pekerjaan di luar ruangan/dilapangan. 

Selain itu peningkatan disiplin kerja pegawai di Bagian Umum dan 

Kepegawaian Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang provinsi Sumatera 

Barat,  berdasarkan hasil dari penelitian, dimana terdapat disiplin 

kehadiran/ketetapan jam kerja sudah cukup baik walaupun memang masih ada 

pegawai yang terlambat sekitar 10-20 menit, dan jika ada bawahan yang tidak 

mengikuti kegiatan kantor selama 4 kali berturut-turut maka akan diberikan surat 

peringatan, bawahan selalu mengenakan pakaian seragam, menyelesaikan tugas 

tepat waktu jika ada pun yang tidak selesai tepat waktu pegawai selalu 

menyelesaikannya dengan maksimal, dan selanjutnya selalu taat terhadap 

peraturan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan undang-undang no. 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN), maka kedisiplinan menjadi perhatian yang sangat serius, ada beberapa 

dalam undang-undang tersebut yang menyatakan kedisiplinan Aparatur sipil 

negara ASN, dalam pasal 5 ayat 2 yaitu: (a) melaksanakan tugasnya dngan jujur, 

bertanggung jawab, dan berintregasi tinggi, (b) melaksanakan tugasnya dengan 

cermat dan disiplin, (c) melayani dalam sikap hormat, sopan, dan tanpa tekanan, 

(d) melaksanakan tugasnya sesuai peraturan perundang-undangan, (e). 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau pejabat yang 

berwenang sejauh tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan etika pemerintahan, (f). menjaga kerahsaian yang menyangkut 

kebijakan negara.  

Selanjutnya dalam pasal 82 di sebutkan bahwa PNS yang telah menunjukan 

kestiaan, pengabdian, kecakapan, kejujuran, kedisipinan, dan prestasi kerja 

dalam melaksanakan tugasnya dapat di berikan penghargaan. Pasal 86 yaitu: (1) 

untuk menjamin terpeliharanya tata tertib dalam kelancaran pelaksanaan tugas,  

PNS wajib mematuhi disiplin PNS, (2). instansi pemerintah wajib melaksanakan 

penegakan disiplin terhadap PNS serta melaksanakan berbagai upaya 

peningkatan disiplin, (3) PNS yang melakukan pelanggaran disiplin dijatuhi 

hukuman disiplin. 
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Kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan, semangat, dan 

kekuatan moral yang kreatif yang mampu mempengaruhi para anggota untuk 

mengubah sikap, sehingga mereka menjadi paham dengan keinginan 

pemimpin.Tingkah laku kelompok atau organisasi menjadi aspirasi 

pemimpinoleh pengaruh interpersonal pemimpin terhadap anak buahnya.Dalam 

kondisi sedemikian terdapat kesukarelaan atau induksi pemenuhan-kerelaan 

(complience induction) bawahan terhadap pimpinan. Khususnya dalam usaha 

mencapai tujuan bersama, sehingga diperlukan proses pemecahan masalah- 

masalah yang harus dihadapi secara kolektif (Mulyadi, 2013). 

Seorang pegawai yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap penilaian kinerja dirinya. Kedisiplinan sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja dan mengembangkan potensi pegawai. Standar kedisiplinan 

menentukan keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan maupun 

kelompok dalam suatu organisasi tertentu. Hal tersebut sangat tergantung pada 

mutu kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi tersebut. Dalam organisasi 

pemimpin harus dapat melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, hingga 

berdampak pada aspirasi pegawai. Pemimpin juga harus memberikan dukungan 

dan dorongan kepada pegawai, serta memudahkan pegawai berinteraksi dan 

melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan.(Hasibuan,2009 : 194)  

Pendisiplinan pegawai diartikan sebagai suatu bentuk pelatihan yang 

berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai 

sehingga para pegawai tersebut secara suka rela berusaha kooperatif dengan para 

pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi kerja.(Hasibuan,2009 : 198). 
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Undang-undang nomor 5 Tahun 2014 pasal 5 ayat (2) tentang aparatur sipil 

negara, yang menyatakan berisi pengaturan perilaku pegawai Aparatur sipil 

negara diantaranya yaitu melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin, 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

dan melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai disiplin 

pegawai ASN. 

Berdasarkan apa yang di ditemukan di atas menunjukan bahwa 

kesadarandalam menjalankan peraturan yang berlaku dan mampu 

melaksanakannya secara konsisten atas dasar keinsyafan. 

Kantor Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang (PUPR) berdasarkan 

tugas pokok dan fungsinya, agar penyelenggaraan pemerintah di Bidang Prasarana 

Jalan, Tata Ruang dan Permukiman, lebih terarah dan terfokus kepada hasil yang 

akan dicapai, maka Dinas Prasarana Jalan, Tata ruang dan Permukiman memiliki 

visi “Mewujudkan Prasarana Jalan handal guna memacu daya saing ekonomi 

kerakyatan dan ekonomi skala besar, serta mewujudkan Penataan Ruang yang 

berkualitas guna Pengembangan wilayah untuk Permukiman yang berkelanjutan, 

serasi, seimbang dan layak huni baik di perkotaan maupun di pedesaan. Dari 

tujuan dan visi dari kantor tersebut pegawainya harus bisa disiplin dalam 

pekerjaan dan melaksanakan tugas kantor agar tercapaiya visi dari kantor tersebut. 

Berdasarkan dari pengamatan sementara dan informasi atau observasi yang 

penulis dapatkan dari beberapa wawancara yang dilakukan terhadap beberapa 

pegawai pada tanggal 20 Agustus 2018 penulis melihat bahwa masih ada aparatur 
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pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang pegawainya 

hadir atau datang yang tidak sesuai dengan jam masuk yang telah di tetapkan oleh 

kantor, bawahan datang pada pukul 08.30 - 09.00 WIB, sedangkan seharusnya 

jam 08.00 telah di dalam ruangan masing-masing, demikian pula halnya pada jam 

pulang yaitu pada pukul 16.30 WIB tetapi sedangkan bawahan telah pulang 

sebelum jam tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa peran kepemimpinan belum 

maksimal terhadap para pegawai sehingga masih ada yang kurang disiplin dalam 

melaksanakan tugas.  

Selanjutnya dan terjadi beberapa fenomena pada Kantor Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Penataan Ruang yaitu masih terdapat beberapa pegawai yang kurang 

disiplin dalam melaksanakan tugas saat jam kerja. Pegawai disana masih belum 

mentaati atau menjalankan peraturan kantor dengan benar. Adapun masalah yang 

terjadi yaitu : 

1. Adanya pegawai tidak hadir tanpa keterangan atau tidak mengirimkan surat 

izin. 

2. Banyak pegawai yang menggunakan fasilitas kantor bukan untuk urusan 

pekerjaan. 

3. Pegawai yang menambahkan jam istirahatnya atau tidak kembali tepat waktu 

saat jam istirahat sudah selesai. 

4. Masih adanya pegawai yang tidak mengikuti apel pagi. 

5. Masih adanya pegawai yang tidak memakai pakaian seragam saat bekerja. 
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Dari permasalahan diatas dapat diindentifikasikan bahwa kurang disiplinnya 

pegawai saat melaksanakan pekerjaan atau kurang disiplinnya dengan apa yang 

telah ditugaskan kepada pegawainya. Untuk itu Kantor Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Penataan Ruang perlu mengadakan evaluasi apakah telah mencapai tingkat 

disiplin yang baik. Ini juga berarti bahwa kegiatan yang diharapkan dapat 

meningkatkan kerja pegawai salah satunya adalah dengan usaha mendisiplinkan 

pegawai dalam suatu organisasi.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dalam 

bentuk skripsi dengan judul penelitian Peran Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Di Bagian Umum Dan Kepegawaian 

Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan ruang Provinsi Sumatera Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan-permasalahan berikut : 

1. Masih banyak ditemukan kendala atau hambatan-hambatan dalam pekerjaan 

karena masih kurangnya disiplin saat bekerja atau menjalankan tugasnya. 

2. Kurang optimalnya kinerja pegawai akibat buruknya disiplin para 

pegawainya. 

3. Masih Kurangnya disiplin pegawai dalam jam kerja. 

C. Batasan masalah  

Dari identifikasi masalah yang dipaparkan di atas maka dapat dibatasi 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Masih banyak ditemukan kendala atau hambatan-hambatan dalam pekerjaan 

karena masih kurangnya disiplin saat bekerja atau menjalankan tugasnya. 

2. Kurang optimalnya kinerja pegawai akibat buruknya disiplin para 

pegawainya. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin pegawai 

bagian umum dan kepegawaian di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat? 

2. Apasaja kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kedisiplinan 

bagian umum dan kepegawaiandi Kantor Dinas Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin kerja 

pegawai bagian umum dan kepegawaiandi Kantor Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui fkendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan 

kedisiplinan bagian umum dan kepegawaian di Kantor Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, masalah, dan tujuan, maka yang menjadi manfaat 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat akademik, yakni sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang                                       

mengkaji peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai 

dalam suatu instansi pada masa yang akan datang. 

2. Manfaat metodologi, yakni penelitian ini memperkaya indikator pengukuran 

tentang peran kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai. 

3. Manfaat Praktis, yakni penelitian ini dapat menjadi bahan untuk evaluasi 

kinerja instansi khususnya pada Kantor Dinas Pekerjan Umum dan Penataan 

Ruang Provinsi Sumatera Barat dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 


